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 Karya sastra adalah gambaran kenyataan dari suatu peristiwa yang terjadi 
di masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalah drama. Penelitian ini 
menggunakan drama Mahoro Ekimae Bangaichi yang menceritakan gambaran 
benriya. Benriya adalah penjual jasa apa saja yang melakukan pekerjaan aneh dan 
pekerjaan kecil lainnya. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif 
analisis. Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusul dengan analisis. 
 Penulis menggunakan teori sosiologi sastra Laurenson dan Swingewood 
yakni pendekatan yang menitikberatkan pada sastra sebagai dokumen sosial pada 
masa sastra itu diciptakan untuk menggambarkan benriya di Jepang yang meliputi 
jenis pekerjaan benriya, cara mempromosikan diri, etika kerja benriya dan 
permintaan klien. Penulis menggunakan teori pendukung film mise en scene untuk 
menganalisis adegan dalam drama Mahoro Ekimae Bangaichi yang 
menggambarkan benriya. 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa drama Mahoro Ekimae Bangaichi 
sebagian besar telah menggambarkan benriya yang sebenarnya. Terdapat 21 
adegan dan dialog yang mencerminkan gambaran benriya. Dialog dan adegannya 
menunjukkkan gambaran jenis-jenis pekerjaan benriya, cara mempromosikan diri, 
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